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ABSTRAK

Pengembangan Model Sudita Untuk Pengungkapan Status HIV Positif
Pada Pasangan Di Kota Jambi

Di Provinsi Jambi secara kumulatif kasus HIV/AIDS sejak pertama kali
ditemukan tahun 1999, sampai dengan-akhir ‘Desemberitahun 2019 dilaporkan
sebanyak 2.148 kasus, yang terdiri dari 1.179 kasus HIV danl964 kasus AIDS.
Kasus HIV dan AIDS di Kota Jambi sebanyak 1.570 kasus pada tahun 2019.
Faktor risiko penularan HIV tertinggi melalui hubungan heteroseksual meningkat
sebesar 58,4%, diikuti oleh penularan melalui homoseksual sebesar 26,4% dan
perinatal sebesar 8%, dan biseksual sebesar 8,3%. Perlu upaya untuk
mempercepat penemuan kasus HIV di Kota Jambi agar penularan dapat segera
dihentikan dan kasus baru dapat ditekan yaitu dengan metode pengungkapan
status HIV positif pada pasangan dengan Model Sudita. Model ini berfokus pada
membangun kepercayaan diri dengan cara pendampingan dan pemberian
informasi tentang HIV/AIDS secara komprehensif dengan pendekatan komunikasi
persuasif agar ODHA mampu melakukan pengungkapan status HIV positif pada
pasangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pengungkapan
status HIV positif pada pasangan (Model Sudita), penelitian dilakukan mulai
bulan Juni 2021 di Kota Jambi, Provinsi Jambi, Indonesia. Pengembangan model
dilakukan dengan menggunakan pendekatan model ADDIE yaitu 1) Analisis
dengan studi kualitatif dan studi kuantitatif , 2) Desain penyusunan konstruksi
rancangan model, 3) Pengembangan model pengungkapan status HIV positif pada
pasangan, 4) Implementasi yaitu penerapan Model Sudita dengan studi kuasi
eksperimental, dan 5) Evaluasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah pengungkapan status HIV
positif pada pasangan berdasarkan uji statistik didapatkan nilai p value 0,002 yang
artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelompok intervensi Model Sudita
dan kelompok intervensi Model Kementerian Kesehatan setelah 3 bulan diberikan
intervensi dan secara praktis (A) didapatkan perbedaan sebesar 4,25%. Kecepatan
pengungkapan status HIV positif didapatkan nilai p value 0,001 yang artinya
terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelompok intervensi Model Sudita dan
kelompok intervensi Model Kementerian Kesehatan kelompok intervensi: dan
kelompok kontrol' setelah-.3 'bulan. diberikan intervensi dan'secara praktis (A)
didapatkan—- perbedaan sebesar 30,39%. Model Sudita«lebih ~efektif dalam
meningkatkan jumlah dan kecepatan pengungkapan status HIV positif pada
pasangan dibandingkan Model Kementerian Kesehatan.
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